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INTISARI 

 

Semen kerbau memiliki sifat antimotilitas dengan pemberian ekstrak kulit 

manggis diharapkan mampu meminimalisir antimotilitas karena senyawa 

xanthone yanga dapat menjadi penyeimbang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kualitas sperma kerbau dalam pengencer tris kuning telur yang 

ditambah dengan ekstrak kulit buah manggis pada level yang berbeda. Penelitian 

ini dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Parameter yang diamati adalah 

motilitas, abnormalitas dan membran plasma utuh. Hasil pengamatan motilitas 

sperma kerbau tidak mempengaruhi terhadap motilitas sperma kerbau yang telah 

diencerkan pada pengencer tris kuning telur dengan penambahan ekstrak kulit 

manggis. Hasil penelitian ini memperlihatkan tidak berpengaruh nyata terhadap 

Motilitas (P>0,05) P1 58,75%, P2 58,75%, P3 58,75% dan P4 57,50%. Hasil 

penelitian berpengaruh sangat nyata terhadap Abnormalitas (P<0,01) P1 27,25%, 

P2 25%, P3 29,25% dan P4 31,50%. Hasil penelitian berpengaruh sangat nyata 

terhadap Membran Plasma Utuh (P<0,01) P1 70%, P2 72,50%, P3 69% dan P4 

66,75%. Kesimpulan pada penilitian ini adalah penambahan 5% ekstrak kulit 

manggis dalam pengencer tris kuning telur tidak berpengaruh terhadap motilitas 

sperma kerbau lumpur tetapi dapat meminimalisir kenaikan abnormalitas sperma 

kerbau dan meminimalisir penurunan membran plasma utuh sperma kerbau. 

 

Kata Kunci: abnormalitas, kerbau, kulit manggis, membran plasma utuh, 

motilitas. 

 

 

 

 

 



iii 
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Ahmad Priyandi (11781101818) 
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ABSTRACT 

 

Buffalo semen has antimotility properties by giving mangosteen peel extract 

which is expected to minimize antimotility because xanthone compounds can act 

as a counterweight. The purpose of this study was to determine the quality of 

buffalo sperm in tris egg yolk diluent added with mangosteen rind extract at 

different levels. This research was conducted using an experimental method using 

a completely randomized design consisting of 4 treatments and 4 replications. 

Parameters observed were motility, abnormalities and intact plasma membrane. 

The results of observations of buffalo sperm motility did not affect the motility of 

buffalo sperm which had been diluted in egg yolk tris diluent with the addition of 

mangosteen rind extract. The results of this study showed no significant effect on 

motility (P>0,05) P1 58,75%, P2 58,75%, P3 58,75% and P4 57,50%. The results 

of the study had a very significant effect on Abnormality (P<0,01) P1 27,25%, P2 

25%, P3 29,25% and P4 31,50%. The results showed a very significant effect on 

the Whole Plasma Membrane (P<0,01) P1 70%, P2 72,50%, P3 69% and P4 

66,75%. The conclusion of this study is that the addition of 5% mangosteen rind 

extract in egg yolk tris diluent did not affect the sperm motility of the mud buffalo 

but could minimize the increase in the abnormality of the buffalo sperm and 

minimize the decrease in the intact plasma membrane of the buffalo sperm. 

 

Keywords: abnormalities; buffalo; intact plasma membrane; mangosteen skin; 

motility. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Populasi ternak kerbau di Riau mengalami penurunan dari tahun 2014, 

berjumlah 43.163 ekor (Patrianov, 2018) menjadi 23.677 ekor ditahun 2019 (BPS, 

2020). Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya populasi ternak kerbau 

adalah kurangnya pejantan di lapangan (Yendraliza et al., 2010). Inseminasi 

buatan adalah salah satu solusi untuk mengatasi kekurangan pejantan di lapangan. 

Inseminasi buatan (IB) merupakan teknik perkawinan dengan 

memasukkan semen segar ke dalam saluran ternak hewan betina dengan 

menggunakan suatu alat yang dibuat oleh manusia. Hal ini bertujuan untuk 

perbaikan mutu genetika ternak, menghindari penyebaran penyakit kelamin, 

meningkatkan jumlah keturunan dari pejantan unggul dengan inseminasi ke 

banyak betina dan meningkatkan kesejahteraan peternak (Hafez, 2000). 

Inseminasi buatan (IB) pada kerbau di Indonesia telah dimulai sejak tahun 1978, 

lebih sedikit dibandingkan sapi, sehingga penelitian kerbau jauh tertinggal 

dibandingkan sapi. 

Karakteristik semen kerbau selain memiliki volume yang rendah juga 

memiliki motilitas yang rendah dibandingkan ternak sapi (Mughal et al., 2018). 

Hal ini karena tingginya kandungan phosphatidylcholine pada membran sperma 

lebih tinggi pada kerbau dibandingkan pada sapi (Andrabi, 2009). 

Proses pembuatan semen yang digunakan untuk inseminasi buatan diawali 

dengan proses pengenceran. Pengenceran merupakan salah satu solusi untuk 

meningkatkan volume semen kerbau. Ciri pengencer yang baik adalah mampu 

memberikan energi, penyangga dan menjadi antibiotik bagi sperma (Rehman et 

al., 2013). Tris merupakan jenis pengencer yang memiliki kemapuan buffer, 

aktivitas osmotic dan memiliki toksisitas yang rendah. Kuning telur memiliki low 

density protein yang mampu melindungi permukaan mempran plasma saat 

pembekuan (Akhter et al., 2017). 

Kualitas semen segar yang memenuhi syarat untuk IB (persentase 

spermatozoa motil diatas 65% dan persentase spermatozoa abnormal di bawah 

15%) (Akhter et al., 2007; Andrabi et al., 2008) dan persentase MPU di atas 60% 

(Revell dan Mrode, 1994) diproses untuk disimpan sebagai semen beku. 
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Pengenceran semen dilakukan untuk mengurangi kepadatan dan menjaga 

kelangsungan hidup spermatozoa. Bahan pengencer tersebut mengandung zat–zat 

makanan sebagai sumber energi dan tidak bersifat racun bagi spermatozoa, dapat 

melindungi spermatozoa dari kejut dingin (cold shock), menghambat 

pertumbuhan mikroba serta bersifat sebagai penyangga (Djanuar, 1985). 

Untuk mempertahankan kualitas semen kerbau digunakan bahan yang 

mengandung anti oksidan yaitu xanthone yang terdapat pada kulit manggis untuk 

penyeimbang prooxidant (reducing radicals and oxidicing radicals) dan anti 

bakteri sehingga mampu mempertahankan kualitas semen sapi Limousinsecara 

signifikan. Jung et al. (2006) menjelaskan bahwa buah manggis (Garcinia 

mangostana L) juga diduga berpotensi sebagai antioksidan alami. 

Berdasarkan latar belakang tersebut telah dilakukan penelitian kualitas 

sperma kerbau pada pengencer tris kuning telur dengan level ekstrak kulit 

manggis yang berbeda. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui kualitas sperma kerbau dalam 

pengencer tris kuning telur yang ditambah dengan ekstrak kulit buah manggis 

pada level yang berbeda. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang penambahan ektrak 

kulit buah manggis pada proses pengenceran sperma kerbau menggunakan tris 

kuning telur berpengaruh terhadap kualitas sperma kerbau. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Penambahan ekstrak kulit buah manggis dengan level yang berbeda pada 

pengencer tris kuning telur dapat menghasilkan kualitas sperma kerbau yang 

berbeda. 
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 II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ternak Kerbau  

Kerbau termasuk Sub-famili Bovinae, Genus Buballus. Dari empat spesies 

kerbau hanya satu yang dapat dijinakkan, yaitu dari spesies Buballus bubalis. 

Kerbau telah dibawa ke Pulau Jawa yaitu sejak perpindahan nenek moyang kita 

dari India ke Jawa pada tahun 1000 SM (Sumoprastowo, 2003). 

Sumoprastowo (2003) menyatakan jenis liar dari kerbau ditemukan pada 

era Polioceen di India dan merupakan rentetan keturunan dari Homacodontitidae 

dari era Palaeoceen. Berdasarkan fosil–fosil yang ditemukan, ternyata di Benua 

Asia yang beriklim panas, terutama di India merupakan populasi terbesar kerbau 

di dunia. Dari 92.357 juta kerbau yang dipelihara di seluruh dunia 44.766 juta 

berada di India dan juga di Indonesia terdapat 2,94 juta. 

Murti (2007), menyatakan ternak kerbau didomestikasi sejak 4.000 tahun 

lalu. Jenis kerbau yang biasa dikenal yaitu kerbau lumpur dan kerbau rawa, tujuan 

pemerahan lebih dominan ditujukan pada kerbau rawa yang lebih bagus untuk 

diperah. Kerbau hasil penjinakan (domestikasi) dikenal dengan kerbau piara (Bos 

bubalus vulgaris). 

Domestikasi ternak kerbau (Bubalus bubalis) dilakukan oleh manusia 

sejak 4500 tahun yang lalu sebagai salah satu ternak sumber daging (Toelihere, 

1993). Kelebihan ternak kerbau adalah kemampuannya yang tinggi dalam 

mencerna serat kasar. Berbekal kelebihan ini, maka kerbau memiliki pertambahan 

bobot badan rata-rata per hari lebih tinggi daripada sapi (Winarto, 2010). 

Kerbau menjadi ternak ruminansia yang banyak dipelihara di pulau 

Sumatera. Kerbau di pulau Sumatera dapat dijumpai didaerah dataran rendah 

hingga dataran tinggi. Di daerah rawa dapat dijumpai bangsa kerbau lumpur. Di 

pulau Sumatera kerbau dijadikan komoditas unggulan, disebabkan oleh 

ketersediaan pakan yang cukup banyak dan kawasan yang cocok dijadikan tempat 

pemeliharaan ternak kerbau (Sampurna, 2010). Kerbau termasuk dalam filum 

Chordata (hewan bertulang belakang), kelas Mammalia (hewan menyusui), ordo 

Artiodactyla (berkuku genap), family Bovidae (bertanduk rongga), genus Bubalus 

dan spesies B. Bubalis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.1 
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Gambar 2.1. Kerbau Lumpur (Dokumentasi Pribadi) 

2.2. Organ Reproduksi Jantan 

 Organ reproduksi hewan jantan dapat dibagi atas tiga komponen yang 

pertama organ kelamin primer, yaitu gonad atau testes (kelenjer benih), kedua 

saluran-saluran yang terdiri dari epididymis, vas deferens, uretra,  kelenjer-

kelenjer mani terdiri dari kelenjer vesikularis, kelenjer prostate dan kelenjer 

cowpe. Ketiga alat kelamin bagian luar yaitu penis (Partodihardjo, 1987). Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

                        

Gambar 2.2. Organ Reproduksi Sapi Jantan (Partodiharjo, 1987) 

Spermatogenesis merupakan sebuah proses yang teratur, terarah dengan 

kepastian yang mencakup pertumbuhan dan perkembangan spermatozoa yang 

dewasa yang berasal dari sel-sel yang lebih muda yang terjadi di dalam tubulus 

seminiferus (Feradis, 2010). 

Spermatozoa dihasilkan dalam testis yaitu di dalam tubulus seminiferus melalui 

proses spermatogonium yang terdiri dari dua fase utama yaitu : 
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a) Fase perkembangan awal sel spermatogonia secara pembelahan mitosis 

dari jumlah sel menjadi dua kali (fase spermatocytogenesis). 

b) Fase spermatogenesis yaitu spermatid mengalami metamorphosis dan 

berubah bentuknya dan menghasilkan spermatozoa sempurna (Van 

Demark, 1985). 

Kualitas dan kuantitas semen yang rendah akan menurunkan angka 

kebuntingan. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah frekuensi ejakulasi. 

Perlu dilakukan pembatasan penggunaan seekor pejantan dalam kurun waktu 

tertentu karena frekuensi ejakulasi yang terlalu sering dan kontinyu akan 

menurunkan kuantitas dan kualitas semen yang dihasilkan (Toelihere, 1985). 

2.3. Semen 

Semen adalah cairan atau suspense seluler semigelatin yang mengandung 

gamet jantan dan seleksi yang berasal dari kelenjer aksesories organ reproduksi 

jantan. Bagian cairan dari suspensi ini yang terbentuk pada saat ejakulasi disebut 

seminal plasma (Garner dan Hafez, 1993). Semen terdiri atas spermatozoa dan 

plasma. Spermatozoa merupakan sel-sel kelamin jantan yang dihasilkan oleh testis 

sedangkan plasma semen merupakan campuran sekresi yang diproduksi oleh 

epididimis kelenjar vesikularis dan prostat. Yendraliza (2008) menyatakan bahwa 

semen merupakan zat cair yang keluar dari tubuh melalui penis sewaktu proses 

kopulasi. Semen terdiri dari bagian yang bersel dan bagian yang tidak bersel. Sel-

sel hidup yang bergerak disebut spermatozoa dan yang cair tempat sel bergerak 

dan berenang disebut seminal plasma.  

Toelihere (1985) menyatakan bahwa seminal plasma merupakan campuran 

sekresi dari epididimis, vasdeferens, prostat, vesica seminalis, kelenjar cowper; 

mengandung berbagai macam zat organik, inorganik dan air. Zat organik relatif 

lebih banyak dapat ditemui dalam seminal plasma. Unsur-unsur itu adalah 

phosphorilcholine, glyceryphosphorrylcholine, asam sitrat, fructoseinocitol, 

sorbitol, ergothioneine dan spermine. Sedangkan zat inorganiknya adalah K, Ca 

dan bikarbonat. 

Menurut Feradis (2010) sperma terdiri dari: 

1. Deoxyribonukleoprotein yang terdapat dalam nucleus yang merupakan 

kepala dari sperma. Nukleoprotein dalam inti sperma semua spesies sama, 
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terbentuk oleh asam deoxyribonucleus yang terikat pada protein. 

Nukleoprotein tidak identik satu sama lain, melainkan berbeda yaitu pada 

adenine, quinine, oxytosine dan thymine. 

2. Muco-polysaccharida yang terikat pada molekul protein terdapat di 

akrosom, yaitu bagian pembungkus kepala sperma. Polysaccharide yang 

terdapat di acrosom mengandung empat macam gula yaitu fucose, suatu 

methylpentose, galactose, mannose dan hexosamin. Keempat unsur gula 

ini terikat pada protein sehingga memberikan reaksi pada zat warna asam 

yaitu PAS (Periodic Acid Schiff). 

3. Plasmalogen atau lemak aldehydrogen yang terdapat di bagian leher, 

badan dan ekor sperma merupakan bahan yang di gunakan sperma untuk 

respirasi endogen. 

4. Protein yang merupakan keratin yang merupakan selubung tipis yang 

meliputi seluruh badan, kepala dan ekor sperma. Protein ini banyak 

mengandung ikatan dengan unsur zat tanduk yaitu sulfur (S). Protein ini 

banyak terdapat pada membran sel-sel dan fibril-fibril. Protein ini 

bertanggung jawab terhadap elastisitas permukaan sel sperma. 

5. Enzim dan Co-enzim. Sperma mengandung enzim dan Co-enzim yang 

berguna untuk hidrolisis dan oksidasi.  

Wodzicka dkk. (1991) menyatakan bahwa penampungan semen secara 

rutin pada ternak tergantung pada cara merangsang pejantan untuk dapat ejakulasi 

di dalam vagina buatan. Tingkah laku seksual ternak jantan dan betina adalah 

salah satu hal yang sangat penting dalam penampungan semen. 

2.4. Morfologi Spermatozoa 

Spermatozoa yang normal memiliki kepala, badan dan ekor, bagian depan 

dinding kepala (yang mengandung asam dioxyribonucleus, di dalam kromosom), 

tampak sekitar 2/3 bagian tertutup akrosom. Tempat sambungan dasar akrosom 

dan kepala disebut cincin nukleus. Diantara kepala dan badan terdapat sambungan 

pendek, yaitu leher yang berisi sentriole proximal, yang disebut galea capitis. 

Galea capitis ini penting dalam proses fertilisasi. Bagian leher dari spermatozoa 

merupakan bagian yang paling lemah dan mempunyai panjang kira-kira 0,5 

mikron. Leher menghubungkan kepala dan bagian tubuh. Bagian ekor 



7 

 

spermatozoa meruncing dan membentuk filamen terminal yang mempunyai 

panjang kira-kira 5 sampai 10 mikron (Feradis, 2010). Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3. Struktur Spermatozoa (Feradis, 2010) 

Semen berasal dari bahasa Yunani yang mempunyai arti biji. Semen dalam 

ilmu reproduksi diartikan sekresi kelamin jantan yang secara normal 

diejakulasikan ke dalam saluran kelamin betina sewaktu kopulasi, dan dapat juga 

ditampung dalam tempat sementara sebagai inseminasi buatan (Partodiharjo, 

1987). Spermatozoa dibentuk dalam tubuliseminiferi yang berada didalam testes, 

sedangkan plasma semen adalah campuran seksresi yang dibuat oleh epididimis 

dan kelenjar-kelenjar kelamin pelengkap yaitu kelenjar vasikularis dan kelenjar 

prostat. Reproduksi spermatozoa atau plasma semen keduanya dikontrol dengan 

hormon (Toelihere, 1985). 

Proses pembentukan spermatozoa disebut spermatogenesis. Proses 

spermatogenesis diawali dari spermatogonium yang bermitosis menjadi 

spermatosit primer, kadang-kadang dinyatakan sebagai pusat genetik aktivitas 

spermatozoa. Bagian badan dimulai dari leher dan berlanjut ke cincin sentriole. 

Bagian badan dan ekor mampu bergerak bebas, meskipun tanpa kepala. Ekor 

berupa cambuk, membantu mendorong spermatozoa untuk bergerak maju 

(Salisbury, 1985).  

Bagian kepala spermatozoa terdiri dari inti dan akrosom dan perbandingan 

antara akrosom dan inti adalah sepertiga dari kepala dibentuk oleh akrosom dan 

dua pertiganya dibentuk oleh inti. Perbandingan ini terlihat bila spermatozoa 

diamati di bawah mikroskop elektron. Dalam akrosom dapat dijumpai satu sampai 

tiga buah vakuola dengan besar yang berbeda-beda. Akrosom dilindungi oleh 
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sebuah lapisan yang tipis dan transparan yang motilitas dan gerakan massa 

spermatozoa (Toelihere, 1985).  

2.5. Pengencer Semen 

Pengencer diberikan pada semen segar bertujuan sebagai media tempat 

spermatozoa itu hidup dan harus dapat mencakupi kebutuhan nutrisinya serta 

tidak menurunkan daya fertilitas spermatozoa tersebut. Spermatozoa tidak dapat 

tahan hidup pada waktu yang lama, kecuali bila ditambahkan berbagai unsur 

kedalam semen.  

Fungsi pengencer menurut Toelihere (1993) adalah sebagai berikut:  

Menyediakan zat-zat makanan sebagai sumber energi bagi spermatozoa, 

melindungi spermatozoa dari cold shock, menyediakan suatu penyanggah untuk 

mencegah perubahan pH akibat pembentukan asam laktat dari hasil metabolisme 

spermatozoa, mempertahankan tekanan osmotic dan keseimbangan elektrolit yang 

sesuai, mengandung unsur-unsur yang sifat fisik dan kimianya hampir sama 

dengan semen dan tidak mengandung zat yang bersifat toksik bagi spermatozoa 

dan saluran kelamin betina, mencegah pertumbuhan mikroorganisme dan 

memperbanyak volume semen.  

Syarat penting yang harus dimiliki pengencer menurut Toelihere (1993): 

murah, sederhana, praktis, mempunyai daya preservasi yang tinggi, mengandung 

unsur yang sifat fisik, kimianya hampir sama dengan semen, tidak mengandung 

zat bersifat racun bagi spermatozoa, mampu mempertahankan daya fertilitas 

spermatozoa dan tidak terlalu kental yang dapat menghambat fertilisasi.  

2.5.1. Bahan Pengencer  

 Tris Aminomethan  

 Tris merupakan larutan yang mengandung asam sitrat dan fruktosa yang 

berperan sebagai penyanggah (Buffer) untuk mencegah perubahan pH akibat asam 

laktat dari metabolisme spermatozoa serta mempertahankan tekanan osmotik dan 

keseimbangan elektrolit, sumber energi dan melindungi spermatozoa dari kejutan 

dingin (Cold shock). Selain itu, tris mempunyai kemampuan dalam memberi 

motilitas spermatozoa yang lebih tinggi karena tris lebih banyak mengandung zat-
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zat makanan, antara lain fruktosa, asam sitrat yang dapat dipanaskan sebagai 

buffer dan meningkatkan aktivitas spermatozoa (Hoesni, 1997). 

 Kuning Telur 

Salah satu upaya untuk memperoleh semen dengan kualitas baik, 

diperlukan media pengencer yang mampu memberikan nutrisi optimum bagi 

spermatozoa. Bahan yang dapat ditambakan dalam pengencer antara lain protein 

lemak yang terdapat dalam kuning telur (Ihsan, 2011). Kuning telur merupakan 

salah satu bahan pengencer semen yang sudah lazim digunakan. Kuning telur 

mengandung lesitin dan lipoprotein untuk melindungi spermatozoa dari cold 

shock saat pembekuan. Kuning telur terbukti dapat memperpanjang daya hidup 

spermatozoasapi (Moce and Graham, 2006).  

Kuning telur mengandung komposisi nutrisi yang lengkap yaitu, air 48%, 

protein 16,6%, lemak 32,6%, karbohidrat 1,0% dan mineral 1,1%. Karbohidrat 

dari kuning telur berupa glukosa, galaktosa dan manosa yang  menghasilkan 

energi untuk digunakan spermatozoa dalam proses metabolismenya. Kuning telur 

juga mengandung beberapa zat protein dan vitamin yang memiliki vikositas yang 

menguntungkan bagi spermatozoa. Di samping itu, lemak kuning telur  dapat 

membatasi gerak spermatozoa yang dapat menekan proses pemecahan energi  

(Susilowati dkk., 2010). 

 Kulit Manggis (Garcinia mangostana L) 

Manggis tergolong sebagai buah bumi yang mempunyai kulit buah tebal 

namun mudah dipecah, biji berlapis (pulp) dan mempunyai rasa manis asam 

(Pantastico, 1986). Komposisi bagian buah yang dimakan per 100 gram meliputi 

79,2 g air, 0,5 g protein, 19,8 g karbohidrat, 0,3 g serat, 11 mg kalsium, 17 mg 

fosfor, 0,9 mg besi, 66 mg vitamin C, vitamin B (tiamin) 0,09 mg, vitamin B2 

(riboflavin) 0,06 mg dan vitamin B5 (niasin) 0,1 mg (Qonytah, 2004). 

Kulit buah manggis kaya akan pektin, tanin, zat warna hitam dan zat 

antibiotik xanthone (Verherj, 1997). Adanya kandungan tanin menyebabkan rasa 

dari kulit manggis menjadi sangat pahit. Tanin secara umum didefinisikan sebagai 

senyawa polifenol yang memiliki berat molekul cukup tinggi (lebih dari 1000) 

dan dapat membentuk kompleks dengan protein. Senyawa tanin umumnya dapat 

larut dengan pelarut dari polar sampai semipolar (Hernawan dan Setyawan, 2003).  
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Persentase motilitas spermatozoa sapi Limousin pada perlakuan dengan 

konsentrasi SKM 4% adalah sebesar (23,5±3,37%) atau lebih besar dari pada 

perlakuan dengan penambahan konsentrasi SKM 0% dan SKM 2%, yaitu 

berturut-turut adalah SKM 0% (19±3,16%) dan SKM 2% (20,5±2,84%). 

Penambahan SKM sebesar 4% mampu mempertahankan motilitas individu 

spermatozoa secara konsisten setelah pengenceran artinya kemampuan Tris 

Aminomethane kuning telur+4% SKM mampu memberikan nutrisi bagi 

metabolisme spermatozoa dan melindungi lebih lama dari pengencer perlakuan 

lainnya karena memiliki daya preservasi paling baik (Effendi dkk, 2015). 

 Persentase abnormalitas spermatozoa sapi Limousin yang lebih rendah jika 

dibandingkan dengan penambahan SKM 2% dan perlakuan kontrol yaitu masing-

masing P2 (14,1±2,31%), P1 (14,63±3,77%) dan P0 (15,97±2,95%) (Effendi dkk, 

2015). Kulit dan buah manggis disajikan pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4. Kulit dan Buah Manggis (dokumentasi pribadi) 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 19 April s/d 14 Juni 2021. Proses 

penelitian dilakukan di Laboratorium Reproduksi Balai Penelitian Ternak 

(Balitnak) Kecamatan Ciawi, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. 

3.2. Alat dan Bahan 

3.2.1. Sumber  Semen 

Penelitian ini telah disetujui Komisi Kelaikan Etik Fakultas Pertanian dan 

Peternakan UIN Suska Riau nomor: KE/KEP-FPP/03/04/2021. Semen yang 

digunakan dalam penelitian ini diambil dari kerbau jantan di Balitnak Ciawi 

Bogor yang digunakan sebanyak 1 ekor kerbau rawa jantan yang diberi nama 

NTT, dengan umur kisaran ±14 tahun dengan bobot badan berkisar ±700 kg, yang 

dipelihara secara intensif atau dikandangkan sesuai dengan standar pemeliharaan 

Balitnak, pakan yang diberikan berupa pakan hijauan rumput gajah dan 

konsentrat, penampungan dilakukan 1 kali dalam seminggu pada pagi hari selasa 

dimulai pada pukul 08.00 wib. 

3.2.2. Alat yang Digunakan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini seperti kandang jepit, termos, AV 

(Artivicial Vagina) pada saat penampungan semen segar. Pada saat proses 

pengenceran menggunakan alat-alat yang digunakan pada pencampuran dan 

evaluasi semen adalah mikroskop (Olympus CH 20), water bath, object dan cover 

glass, beaker glass,tabung reaksi, rak tabung reaksi, gelas ukur, kertas label, 

aluminium voil, kamera Handphone (alat dokumentasi), counter (alat hitung), 

tissue, tabung eppendorf, mikropipet, microtube, rak microtube, sentrifuge, 

termometer alkohol, gunting, hemasitometer (kamar hitung), alat tulis (pena, 

buku), lampu spiritus, pinset anatomis, gunting, timbangan analitik, Erlenmeyer,  

incubator. 
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3.2.3. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bahan pengencer tris 

kuning telur, ekstrak kulit buah manggis (Garcia), aquades (Onelab Waterone), 

streptomicyn (Parmaceutical Indonesia), penisilin (Parmaceutical Indonesia), tris 

aminomethan (Sigma), natrium sitrat (Merck), fruktosa (Merck), asam sitrat 

(Merck), gliserol (Emsure), air hangat, gel pelumas (OneMed), NaCl formalin 

(Standar bahan laboratorium reproduksi Baliknat), eosin (Standar bahan 

laboratorium reproduksi Balitnak) dan Host Test. Host Test diadaptasi dari Ramu 

and Jeyendran (2013). Komposisi Host Test dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Komposisi Host Test 

Komposisi Jumlah 

Aquadest 100 ml 

Fructosa 1,35 gr 

Sodium Citrad 0,75 gr 

Total 100 ml (dalam bentuk cair) 

 

3.3. Metode Penelitian  

Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan  Acak 

Lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan (P1, P2, P3, P4) dan 4 ulangan. Perlakuan 

terdiri atas :  

P1 : 0% (0 µm) Ekstrak Kulit Manggis + 100% (1500 µm) Pengencer Tris 

Kuning Telur 

P2 : 5% (75 µm) Ekstrak Kulit Manggis + 95% (1425 µm) Pengencer Tris 

Kuning Telur 

P3 : 10% (150 µm) Ekstrak Kulit Manggis + 90% (1350 µm) Pengencer Tris 

Kuning Telur 

P4 : 15% (225 µm) Ekstrak Kulit Manggis + 85% (1275 µm) Pengencer Tris 

Kuning Telur 
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3.4. Prosedur Penelitian  

3.4.1. Pembuatan Pengencer 

A. Tris Kuning Telur  

Komposisi pengencer tris kuning telur pada penelian dapat dilihat pada 

Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Komposisi Tris Kuning Telur 100 ml  

Komposisi Jumlah 

Tris aminomethan 6,098 g 

Asam sitrat 3,4 g 

Fruktosa 2,5 g 

Penicillin 0,2 g 

Streptomicyn 0,2 g 

Kuning telur 20 ml 

Aquabidest 80 ml 

Total 100 ml 

 

Komposis dan cara pembuatan pengencer tris kuning telur menurut standar 

penggunaan bahan pengencer laboratorium reproduksi ternak Balai Penelitian 

Ternak (Balitnak) Ciawi, Bogor:  

 Dilakukan penimbangan bahan yang digunakan terdiri dari Tris 

Aminomethane, asam sitrat, dan fruktosa. 

 Lalu bahan dilarutkan dalam erlenmeyer yang telah berisi aquabidest 

sebanyak 80 ml dan dihomogenkan.  

 Ditambahkan penicillin dan streptomicyn dan dihomogenkan lagi. 

 Kuning telur yang telah dipisahkan dari putihnya dimasukkan dimasukkan 

dalam erlenmeyer yang dan dihomogenkan.  

B. Ekstrak Kulit Manggis  

Pembuatan Ekstrak Kulit Manggis dimodifikasi dari Chaovanalikit et al. 

(2012) dan Caridi et al. (2007). Kulit buah manggis yang digunakan berasal dari 

produk jadi dari Garcia: 

 kulit buah manggis dan aquabidest dicampur dengan perbandingan 1:40 

(kulit manggis:aquabidest).  

 Supernatan yang dihasilkan disaring menggunakan kain saring. 

 Sari kulit manggis kemudian disentrifugasi selama 15 menit dengan 

kecepatan 3000 rpm dan dipisahkan dari residu.  
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 Larutan dan residunya dipisahkan menggunakan kain saring,  

 Selanjutnya dilakukan inaktivasi dalam oven bersuhu 56ᴼC selama 30 

menit  

 dan disimpan pada suhu dingin dalam refrigerator  

3.4.2. Tahapan Penampungan Semen 

Penampungan semen dilakukan dengan AV (Artivicial Vagina) dengan 

cara sebagai berikut:  

 Vagina buatan disiapkan dengan baik, diberi air hangat sehingga suhu 

dalam vagina buatan mencapai 40-45°C dan vagina buatan disimpan 

dalam incubator suhu 45-50°C.  

 Licinkan selubung dalam dengan sedikit vaselin, sesuaikan tekanan 

dengan jalan memompakan udara kedalamnya dan kemudian pasanglah 

tabung penampung semen.  

 Teaser atau ternak pemancing disiapkan lebih dahulu dengan diletakkan 

di kandang jepit.  

 Pejantan yang akan ditampung dibersihkan terlebih dahulu, terutama pada 

bagian keluarnya penis, bila bulu sekitar preputium sudah panjang harus 

dicukur dulu sebelum ditampung.  

 Pejantan mulai didekatkan dengan teaser.  

 Dilakukan false mounting selama 3-5 kali.  

 Semen ditampung dan langsung dibawa ke labaratorium untuk dilakukan 

proses pengencerean hingga proses freezing. 

3.4.3. Tahap Pencampuran Semen dengan Pengencer 

Persiapan tahapan pencampuran bahan pengencer tris kuning telur dengan 

ekstrak kulit buah manggis adalah sebagai berikut: 

 Menyiapkan larutan penencer yang akan digunakan dengan volume yang 

sudah ditentukan. 

 Menyiapkan gelas ukur 100 ml untuk tepat lautan untuk digunakan untuk 

pencampuran semen segar dengan pengencer. 

 Menambahkan pengencer sedikit demi-sedikit ke dalam gelas ukur yang 

telah berisi semen segar. Aduk perlahan-lahan dan dan hati-hati sampai 
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homogen. Penambahan pengencer bertahap dalam selang waktu 30 menit 

sampai pengencer mencapai volume perhitungan. 

 Melakukan uji mikroskopis yang diawali menyiapkan alat mikroskop, 

glass object, cover glass. 

 Mengamati motilitas, abnormalitas dan membran plasma utuh 

spermatozoa dengan cara melihat pergerakan dan hitung setiap pergerakan. 

 

Prosedur penelitian yang dilakukan secara ringkas dapat dilihat pada alur 

penelitian pada gambar 3.1.: 

 

 

 

   

  

 

  

 

  

  

Gambar 3.1. Alur Penelitian  

3.5. Variabel  yang Diamati  

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah : 

1. Motilitas 

Toelihere (1993) motilitas merupakan gambaran persentase 

gerakan atau sel spermatozoa yang hidup. Pergerakan individu dari 

spermatozoa tersebut, caranya semen diletakkan diatas object glass dan 

ditutup cover glass serta diamati dibawah mikroskop pada persebaran 

400X. Penilaian Motilitas Individu ini dilihat berapa spermatozoa yang 

bergerak progresif kedepan (pergerakan mundur dan melingkar tidak 

diikut sertakan) dibandingkan dengan spermatozoa yang diam di tempat. 

Tris kuning telur dan ekstrak kulit 

buah manggis 
Pembuatan Pengencer 

Penampungan Semen 

Tahap pencampuran semen 

dengan pengencer 

Melakukan uji mikroskopis 

(Mengamati motilitas, 

abnormalitas, membran plasma 

utuh) 

 

Evaluasi semen segar (Gerak 

massa, warna, konsistensi, 

volume, motilitas, L/D, 

konsentrasi, abnormalitas, MPU) 
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Penilaian motilitas individu ini dalam bentuk prosentase spermatozoa yang 

bergerak dengan rumus menurut Feradis (2010).  

              
                                

                                
        

2. Abnormalitas 

Cara perhitungan dan pembuatan ulasan sama dengan cara 

menghitung viabilitas, hanya saja dibandingkan antara spermatozoa yang 

normal dan abnormal. Spermatozoa abnormal bisa dilihat dan bentuk 

morfologi spermatozoa itu sendiri, bentuk-bentuk spermatozoa abnormal 

diantaranya adaiah kepala yang terlalu besar. ekornya putus, ekor 

bercabang, ekornya melingkar dan sebagainya. 

Persentase jumlah spermatozoa yang abnormal dihitung dari total 

jumlah spermatozoa, baik normal maupun abnormal (Feradis, 2010). 

Dihitung dengan rumus: 

             
                           

                                
        

3. Membran Plasma Utuh (MPU) 

 Toelihere (1985) mengungkapkan bahwa spermatozoa terdiri dari 

bagian kepala dan ekor serta permukaan ditutupi oleh lapisan membran 

lipoprotein. Apabila sel tersebut mati, permeabilitas membrannya tinggi, 

terutama didaerah pangkal kepala dan hal ini merupakan dasar perwarnaan 

semen yang membedakan sperma hidup dari yang mati. Membran plasma 

terdiri dari 52% protein, 40% lemak dan 8% karbohidrat (Toelihere, 1985). 
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3.6. Analisis Data  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

menurut Steel dan Torrie (1995) dengan model matematis sebagai berikut: 

Yij = µ + αi + ∑ij 

Keterangan :  

Yij  : Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ : Nilai tengah umum  

αi : Pengaruh  perlakuan ke-i 

∑ij : Pengaruh galat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

i : Perlakuan 1, 2, 3, dan 4 

j : Ulangan 1, 2, 3, dan 4  

Apabila terdapat perbedaan yang nyata akan diuji lanjut menurut Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT). Berikut ini analisis sidik ragam pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Analisis Sidik Ragam (RAL) 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

JK KT Fhitung Ftabel 

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   

Galat t (r-1) JKG KTG    

Total tr-1 JKT     

Keterangan :  

t : Perlakuan 

r : ulangan 

JKP  : Jumlah Kuadrat Perlakuan 

JKG : Jumlah Kuadrat Galat 

KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan 

KTG : Kuadrat Tengah Galat 

JKT : Jumlah Kuadrat Total  
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Pengolahan Data : 

Faktor Koreksi (FK)  = Y
2
  

                                     t.k 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ (Yij)
2
-FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = ∑(Yi)
2 
- FK 

                      k 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP  

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = JKP / dbP 

Kuadrat Tengah Galat (KTG) = JKG / dbG 

F Hitung = KTP / KTP 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Penambahan 5% ekstrak kulit manggis dalam pengencer tris kuning telur 

tidak berpengaruh terhadap motilitas sperma kerbau lumpur tetapi dapat 

meminimalisir kenaikan abnormalitas sperma kerbau dan meminimalisir 

penurunan membran plasma utuh sperma kerbau. 

5.2. Saran 

 Disarankan dalam pengenceran semen kerbau untuk pembekuan 

menambahkan 5% ekstrak kulit manggis dalam bahan pengencer tris kuning telur.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Evaluasi Semen Segar Kerbau 

 

Yang Diamati Penampungan  Jumlah Rataan 

1 2 3 4 

Warna  Cream  Cream  Cream  Cream  - -  

Konsistensi  Encer  Agak 

kental 

Agak 

kental 

Encer  - - 

Gerak Massa ++ +++ +++ ++ - - 

Volume (Ml) 2,5 1,8 1,8 3 9,1 2,275 

Motilitas  60 70 70 60 260 65 

L/D (%) 82 86 86 89 834 85,75 

Abnormalitas (%)  18 20 18 20 76 19 

MPU (%) 82 80 80 76 318 79,5 

Konsentrasi 

(juta/ml) 

8,692 

 

8,944  6,364 3,382 24,78 6,195 

 

Hitungan konsntrasi 

 

Penampungan 1 
= 

                               

   
 

= 
               

   
 = 8,692 

Penampungan 2 
= 

                               

   
 

= 
               

   
 = 8,944 

Penampungan 3 
= 

                               

   
 

= 
               

   
 = 6,364 

Penampungan 4 
= 
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= 
               

   
 = 3,382 
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Lampiran 2. Analisis Sidik Ragam Motilitas 

 

Perlakuan Ulangan (%) Jumlah Rataan 

1 2 3 4 

P1 60 60 60 55 235 58,75 

P2 60 60 60 55 235 58,75 

P3 60 60 60 55 235 58,75 

P4 60 60 60 50 230 57,50 

Jumlah 240 240 240 215 935 233,75 

 

Faktor Koreksi (FK)  
= 

     

    
 

= 
     

   
 

= 54.639,0645 

JK Total (JKT)  = Σ Yij  – FK 

=         +       +       +       + 

      +       +       +       +   
      +       +       +       +   
      +       +       +       } – 54.639,1 

= 135,9375 

JK Perlakuan (JKP)  
=  

       

 
 – FK 

=  
                            

 
 – 

54.639,1 

= 4,6875  

JK Galat  = JKT – JKP 

= 135,9375 - 4,6875 

= 131,25 

KTP  
= 

   

   
 

= 
       

 
 

=1,5625 

KTG  
= 

     

   
 

= 
      

  
 

= 10,9375 
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F Hitung  
= 

   

   
 

= 
      

       
 

= 0,14 

 

Rataan Umum (X) 
= 

   

   
 

= 
   

   
 

= 58,4375 

Koefisien Keberagaman 

(KK) = 
√   

 
 x 100%  

= 
√       

       
 x 100% 

= 0,056 

 

SK Db JK KT F-hitung F-tabel Notasi  

5% 1% 

P 3 4,6875 1,5625 0,14 3,49 5,95 NS 

G 12 131,25 10,9375      

Total 15 135,9375      

Ket: NS = Tidak Berpengaruh Nyata, * = Berpengaruh Nyata, ** = Berpengaruh Sangat Nyata 
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Lampiran 3. Analisis Sidik Ragam Abnormalitas 

 

Perlakuan Ulangan (%) Jumlah Rataan 

1 2 3 4 

P1 29 27 26 27 109 27,25 

P2 26 25 24 25 100 25,00 

P3 31 29 27 30 117 29,25 

P4 34 31 29 32 126 31,50 

Jumlah 120 112 106 114 452 113,00 

 

Faktor Koreksi (FK)  
= 

     

    
 

= 
     

   
 

= 12.769 

JK Total (JKT)  = Σ Y    – FK 

=          (27)²                     

                              

                              

        – 12.769 

= 121 

JK Perlakuan (JKP)  
=  

       

 
 – FK 

=  
                                

 
 – 12.769 

= 92,5 

JK Galat  = JKT – JKP 

= 121 – 92,5 

= 28,5 

KTP  
= 
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= 
      

 
 

= 30,833 

KTG  
= 

     

   
 

= 
    

  
 

= 2,375 

F Hitung  
= 

   

   
 

= 
      

     
 

= 12,98 

Rataan Umum (X) 
= 

   

   
 

= 
   

   
 

= 28,25 

Koefisien Keberagaman 

(KK) 
= 

√   

 
  x 100% 

= 
√     

     
 x 100% 

= 0,05 

 

SK Db JK KT F-hitung F-tabel Notasi  

5% 1% 

P 3  92,5 30,833 12,98 3,49 5,95 ** 

G 12 28,5 2,375     

Total 15 121      

Ket: NS = Tidak Berpengaruh Nyata, * = Berpengaruh Nyata, ** = Berpengaruh Sangat Nyata 

 

Uji Lanjut Duncan‟s Multiple Range Text (DMRT) 

SY = √
   

 
 = √

     

 
 = 0,77 
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Urutan rataan perlakuan 

P2 P1 P3 P4 

25 27,25 29,25 31,5 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 2,37 4,32 3,33 

3 3,23 2,49 4,55 3,50 

4 3,33 2,56 4,68 3,60 

 

Perlakuan Selisih LSR5% LSR1% KET 

P2-P1 2,25 2,37 3,33 NS 

P2-P3 4,25 2,49 3,50 ** 

P2-P4 6,5 2,56 3,60 ** 

P1-P3 2 2,37 3,33 NS 

P1-P4 4,25 2,49 3,50 ** 

P3-P4 2,25 2,37 3,33 NS 

 

 

Superskrib 

   P1 P2 P3 P4 

a ab b b 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 

 

Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam Membran Plasma Utuh (MPU) 

 

Perlakuan Ulangan (%) Jumlah Rataan 

1 2 3 4 

P1 70 71 70 69 280 70,00 

P2 72 74 73 71 290 72,50 

P3 69 70 69 68 276 69,00 

P4 67 68 67 65 267 66,75 

Jumlah 278 283 279 273 1113 278,25 

 

Faktor Koreksi (FK)  
= 

     

    
 

= 
      

   
 

= 77.423,0625 

JK Total (JKT)  = Σ Yij  – FK 

=                                 

                              

                              

          77.423,0625 

= 81,9375 

JK Perlakuan (JKP)  
=  

       

 
 – FK 

=  
                                 

 
 – 

77.423,0625 

= 68,1875 

JK Galat  = JKT – JKP 

= 81,9375 - 68,1875 

= 13,75 

KTP  
= 
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= 
       

 
 

= 22,729 

KTG  
= 

     

   
 

= 
     

  
 

= 1,15 

F Hitung  
= 

   

   
 

= 
      

    
 

= 19,76 

Rataan Umum (X) 
= 

   

   
 

= 
    

   
 

= 69,5625 

Koefisien Keberagaman 

(KK) 
= 

√   

 
  x 100% 

= 
√    

       
 x 100% 

= 0,015 

 

SK Db JK KT F-hitung F-tabel Notasi  

5% 1% 

P 3 68,1875 22,729 19,76 3,49 5,95 ** 

G 12 13,75  1,15     

Total 15 81,9375      

Ket: NS = Tidak Berpengaruh Nyata, * = Berpengaruh Nyata, ** = Berpengaruh Sangat Nyata 

 

Uji Lanjut Duncan‟s Multiple Range Text (DMRT) 

SY = √
   

 
 = √

    

 
 = 0,536        
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Urutan rataan perlakuan 

P4 P3 P1 P2 

66,75 69 70 72,5 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1 % LSR 1% 

2 3,08 1,65 4,32 2,31 

3 3,23 1,73 4,55 2,44 

4 3,33 1,78 4,68 2,51 

 

Perlakuan Selisih LSR5% LSR1% KET 

P4-P3 2,25 1,65 2,31 * 

P4-P1 3,25 1,73 2,44 ** 

P4-P2 5,75 1,78 2,51 ** 

P3-P1 1 1,65 2,31 NS 

P3-P2 3,5 1,73 2,44 ** 

P1-P2 2,5 1,65 2,31 ** 

 

Superskrib 

   P1 P2 P3 P4 

a a ab a 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian 

 

Produk Ekstrak Kulit Manggis 

 

Kerbau yang dipakai dalam penelitian 

 

Alat yang dipakai dalam penelitian 

 

AV (Artivicial vagina)  

 

Counter (Alat hitung) 

 

Mikropipet  

 

Sentrifuge 

  



45 

 

 

Termos  

 

Mikroskop  

 

Vortex  

 

Timbangan Analitik 

 

Hemocytometer  

 

Tip Mikropipet 

 

Rak Tabung Reaksi 

 

Microtube  
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Mengeluarkan bubuk kulit manggis 

 

Penimbangan bahan 

 

Pembuatan pengencer tris 

 

Pembuatan Host Test 

 

Pemanasan ekstrak kulit manggis 

 

Lampu Spritus 

 

Eosin  

 

NaCl formalin 
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Pengencer Tris 

 

Ekstrak Kulit Buah Manggis 

 

Host Test 

 

Persiapan alat penampungan semen 

segar 

 

Penampungan Semen 

 

Semen Segar 

 

 

Pencampuran Tris dengan Kuning 

Telur 

 

Pemeriksaan Konsentrasi 
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Pencampuran Pengencer dengan Semen 

Segar 

 

Fiksasi untuk pemeriksaan L/D, 

Abnormalitas 

 

Proses reaksi sperma dengan Host Test 

 

Preparat Ulas pemeriksaan MPU 

 

Pemeriksaan Sperma Dengan Alat 

Mikroskop 

 

Penghitungan Sperma  
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